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	Abstrak 
        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar tematik siswa dengan menerapkan model Inkuiri Terbimbing pada siswa kelas IV SDN Linajawa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan desain penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari tiga komponen yaitu perencanaan, tindakan dan pengamatan, serta refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Linajawa yang berjumlah 14 orang siswa. Objek dalam penelitian ini adalah hasil belajar tematik siswa kelas IV SDN Linajawa. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis data pada siklus I menunjukan rata-rata hasil belajar tematik siswa 68,85%, ketuntasan klasikalnya sebesar 42,85%, dan kriteria penggolongan berada pada kategori cukup. Sedangkan hasil analisis data pada siklus II,menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar tematik siswa  86,57%, dan ketuntasan klasikalnya sebesar 100 %, dari kriteria penggolongan berada pada kategori sangat baik. Terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar tematik siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 17,72%. Berdasarkan hasil analisis  data dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar tematik pada siswa  kelas IV di SDN Linajawa. 
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Model Inkuiri Terbimbing, Hasil Belajar Tematik.

	Abstract 
This study aims to determine student thematic learning outcomes by applying a guided inquiry model to fourth grade students at SDN Linajawa. This research is a classroom action research using the research design proposed by Kemmis and Mc Taggart which consists of three components, namely planning, action and observation, and reflection. The subjects in this study were fourth grade students at SDN Linajawa, totaling 14 students.The object in this study is the thematic learning outcomes of fourth grade students at SDN Linajawa. Data analysis was using quantitative descriptive analysis. Based on the results of data analysis in the first cycle, the average thematic learning outcomes of students are 68,85%, classical completeness is 42,85%, and the classification criteria are in the sufficient category. While the result of data analysis in cycle II, showed that the average thematic learning outcomes of students was 86,57%, and the classical completeness was 100%, the classification criteria were in the very good category. There was an increase in the average thematic learning outcomes of students from cycle I to cycle II 17,72%. Based on the results of data analysis, it can be concluded that the application of the guided inquiry learning model can improve thematic learning outcomes for fourth grade students at SDN Linajawa.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan sekolah dasar merupakan pondasi yang berperan penting sebagai pembentuk kepribadian peserta didik. Dimana di jenjang sekolah dasar anak diajarkan berbagai ilmu pengetahuan yang akan di teruskan ke jenjang pendidikan selanjutnya. Untuk itu, hal yang paling penting diperhatikan oleh guru sekolah dasar yakni, harus mampu merancang dan melaksankan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, sehingga bisa mendapatkan hasil yang memuaskan. Banyak perubahan yang diusahakan oleh pemerintah sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan salah satunya yakni dengan merubah kurikulum. Kurikulum terbaru yang diberlakukan adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menuntun guru untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Pembelajaran disetiap jenjang pendidikan khususnya di sekolah dasar sudah menggunakan pembelajaran tematik. Pembelajaran Tematik merupakan model pembelajaran yang menggunakan pendekatan berbasis tema yang menekankan keterlibatan siswa secara aktif dan menyenangkan, yakni tidak semata-mata mendorong siswa untuk mengetahui (learning to know), tetapi siswa juga diajak untuk belajar melakukan (learning to do), belajar untuk menjadi (learning to be), dan belajar untuk hidup bersama (learning to live together), sehinggah aktivitas pembelajaran itu menjadi semakin relevan dengan kehidupan nyata dan penuh makna bagi siswa. Pembelajaran tematik dirancang dalam rangka untuk meningkatkan hasil belajar yang optimal dan maksimal dengan cara mengangkat pengalaman siswa yang mempunyai jaringan dari berbagai aspek kehidupan dan pengetahuannya. Kurikulum 2013 menuntun guru untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Artinya guru harus mengenal dan menerapkan model atau strategi pembelajaran yang tidak semata-mata hanya kegiatan guru mengajar, akan tetapi lebih menitik beratkan pada aktivitas siswa belajar (Nani Kurniatin dkk. 2019). 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individu maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip- prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik. Pembelajaran tematik berangkat dari pemikiran  filosofis tertentu yang menekankan pada pembentukan kreativitas anak didik dengan pemberian aktivitas yang didapat dari pengalaman langsung melalui lingkungannya yang
natural. Siswa sebagai subjek dalam kegiatan pembelajaran tematik harus dikondisikan dengan baik. Pertama, siswa harus siap mengikuti kegiatan pembelajaran yang dalam pelaksanaannya dimungkinkan untuk bekerja baik secara individual, pasangan, kelompok kecil ataupun klasikal. Kedua, siswa harus siap mengikuti kegiatan pembelajaran yang bervariasi secara aktif misalnya melakukan diskusi kelompok, dan pemecahan masalah (Poewardarminta, 2007 : 254 ). 

Pemilihan model pembelajaran harus sesuai dengan karakteristik siswa, dan permasalahan yang ada di dalam proses pembelajaran. salah satu model yang dapat digunakan oleh guru adalah model inkuiri terbimbing . Model inkuiri terbimbing adalah suatu cara yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu para siswa belajar menyelidiki, merumuskan, menguji pendapatnya sendiri serta mengakses sumber informasi secara efektif  dalam membangun pengetahuan.

Peran guru dalam model pembelajaran ini adalah Menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi penyelidikan dan dialog. Model inkuiri terbimbing tidak terjadi tanpa guru mengembangkan lingkungan kelas yang memungkinkan terjadinya pertukaran ide-ide terbuka. Model inkuiri terbimbing terdiri dari menyajikan kepada siswa situasi masalah autentik dan bermakna dan dapat memberikan kemudahan kepada mereka untuk melakukan penyelidikan. 

Berdasarkan hasil observasi dan pengenalan lapangan persekolahan II di kelas IV SDN Linajawa, di temukan berbagai masalah dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran guru menggunakan model pembelajaran langsung. dalam menggunakan  model ini, terlihat guru lebih aktif dari peserta didik. siswa cendrungf pasif dan partisipasi dalam kegiatan pembelajaran masih sangat kurang terutama partisipasi dalam menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaan maupun memberikan tanggapan. Guru juga sudah menggunakan berbagai metode pembelajaran, namun hasilnya belum efektif. semua permasalahan tersebut akan berdampak pada hasil belajar siswa. Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila hasil evaluasi pada siswa dari ranah kognitifnya minimal telah mencapai 75% dari jumlah siswa peserta KKM tersebut telah mampu menguasai materi sesuai KKM yang telah ditentukan oleh satuan pendidikan. 

Dari permasalahan tersebut, maka ditawarkan solusi sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar tematik agar bisa mendapatkan nilai yang memuaskan dan mencapai KKM. Upaya tindakan yang dilakukan peneliti yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 

Menurut Kuhithau dan Carol (2006: 145), Model Inkuiri Terbimbing merupakan pendekatan instruksional, memberikan kerangka kerja, perencanaan dan implementasi berpikir dengan mengembangkan keahlian siswa dan mengakses sumber informasi secara efektif membangun pengetahuan. Model ini terencana secara seksama, benar-benar terkontrol yang bersifat instruksional dari guru memandu siswa melalui materi yang mendalam.


Menurut Eggen & Kauchak (dalam Trianto, 2009 : 141 ) menyatakan bahwa  Inkuiri berasal dari kata to inquire yang berarti ikut serta, atau terlibat, dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan penyelidikan. Ia menambahkan bahwa pembelajaran Inkuiri Terbimbing ini bertujuan membangun kecakapan-kecakapan intelektual (kecakapan berpikir) terkait dengan proses-proses berpikir reflektif untuk memberikan cara bagi siswa untuk berpikir  menjadi tujuan utama dari pendidikan, maka harus ditemukan cara-cara untuk membantu individu untuk membangun kemampuan itu.

 Selanjutnya menurut Dimyati dan Mudjiono (2009 : 295) Inkuiri Terbimbing merupakan pengajaran yang mengharuskan siswa mengolah pesan sehingga memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai. Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan pengajaran yang berpusat pada siswa. Dalam pengajaran ini siswa menjadi aktif belajar. Tujuan utama model Inkuiri Terbimbing adalah mengembangkan keterampilan intelektual, berfikir kritis, dan mampu memecahkan masalah ilmiah.

  Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa model inkuiri terbimbing adalah suatu cara yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu para siswa belajar menyelidiki, merumuskan, menguji pendapatnya sendiri serta mengakses sumber informasi secara efektif  dalam membangun pengetahuan.

Sintaks pembelajaran Inkuiri Terbimbing menurut Sanjaya (2010) yakni : 1) Orientasi,  2) Merumuskan masalah, 3) Merumuskan Hipotesis, 4) Mengumpulkan Data, 5) Menguji Hipotesis, 6) Merumuskan Kesimpulan. 

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya berkaitan dengan  penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat dan bakat, penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan (Rusman, 2015: 67). Ahmad Susanto (2013 : 05) memberikan pemahaman tentang makna hasil belajar, yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

Pengertian tentang hasil belajar dipertegas lagi oleh Awe, (2017:231) yang menyatakan bahwa hasil belajar diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. Bagi seorang siswa mendapatkan hasil belajar yang merupakan sebuah kebanggaan. Siswa yang mendapatkan hasil belajar yang baik akan selalu berusaha untuk menjaga dan meningkatkan hasil belajar yang telah diperolehnya. Akan tetapi, untuk mendapatkan hasil belajar yang baik bukanlah hal yang mudah, karena keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor dan memerlukan usaha yang besar untuk meraihnya. 
Secara sederhana, Susanto (2013:5) mengemukakan bahwa yang dimaksudkan dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.  Dalam kegiatan pembelajaran atau instruksional, guru menetapkan tujuan belajar yang harus dicapai siswa. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional yang telah ditetapkan. 

          Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil akhir dari proses kegiatan belajar dimana seseorang berhasil dalam mempelajari suatu hal dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan baik menyangkut pengetahuan, sikap maupun keterampilan. 

Trianto (Leny dan Julianto, 2014) mengungkapkan bahwa permasalah yang paling dasar dalam pendidikan formal (sekolah) saat ini adalah rendahnya daya serap siswa. permasalahan ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang belum memuaskan. Hal ini terjadi karena strategi yang digunakan oleh guru belum menyentuh ranah dimensi siswa itu sendiri, dan kurang mengaktifkan siswa. Adapun beberapa faktor lainnya yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa yaitu, faktor dari dalam diri siswa, faktor lingkungan, dan kualitas pengajaran disekolah. Namun, ada banyak solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satunya yakni dengan menerapkan model Inkuiri Terbimbing. Model Inkuiri Terbimbing adalah suatu cara yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu para siswa belajar menyelidiki, merumuskan, menguji pendapatnya sendiri serta mengakses sumber informasi secara efektif  dalam membangun pengetahuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar tematik siswa pada Tema Selalu Berhemat Energi dengan menerapkan model inkuiri terbimbing pada siswa kelas IV SDN Linajawa Tahun Ajaran 2020/2021. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan desain penelitian Kemmis dan Mc. Taggart (Kusuma dan Dwitagama 2010). Model Mc Taggart ini terdiri dari tiga komponen yang dapat diterapkan yaitu perencanaan, tindakan dan pengamatan, serta refleksi. Untuk tindakan dan pengamatan dilakukan secara bersamaan saat proses pembelajaran. 

Waktu penelitian dijalankan selama satu bulan yakni,  pada tanggal 23 Juli – 23 Agustus 2021. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV SDN Linajawa tahun ajaran 2021/2022,  yang berjumlah 14 orang siswa, yang terdiri dari 5 orang siswa perempuan dan 9 orang siswa laki- laki. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah hasil belajar Tematik  pada tema selalu berhemat energi untuk siswa kelas IV di SDN Linajawa. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes hasil belajar tematik. Evaluasi atau tes diberikan untuk mengetahui pemahaman dan kemampuan peserta didik yang dapat dilihat pada hasil belajar. Tes dilaksanakan secara objektif pada akhir siklus berjumlah 20 butir soal. Instrumen yang dipakai dalam mengumpulkan data hasil belajar yaitu berbentuk tes pilihan ganda yang dilakukan pada setiap akhir siklus.

Untuk mengetahui keefektifan penggunaan model Inkuiri Terbimbing dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan analisis data. Pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Metode analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menghitung tinggi rendahnya hasil belajar tematik siswa yang dikonverensikan ke dalam penilaian  acuan patokan (PAP) skala lima.

Metode analisis data dalam penelitian ini digunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan langkah-langkah sebagai berikut. 1) Membuat tabel distribusi frekuensi, 2) Menentukan mean, median,  dan modus, 3) Menyajikan data ke dalam kurva juling, 4) Menentukan persentase hasil belajar, 5) Menghitung ketuntasan klasikal, 6) Kriteria penilaian acuan patokan (PAP),  7) Menentukan indikator keberhasilan tindakan. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data hasil belajar siswa pada siklus I, maka diperoleh rata-rata 68,85 dengan presentasi 68,85 % ketuntasan klasikal 42,85 %, dan kriteria umum penggolongan hasil belajar siswa berada pada kategori cukup. Hasil belajar siswa kelas IV SDN Linajawa  pada siklus I masih rendah dan belum mencapai KKM. Data rata-rata dan persentase rata-rata hasil belajar tematik siswa pada siklus I dapat
dilihat
pada
tabel 1.

Tabel 1. Data  Hasil Belajar Tematik Siswa Siklus I

	     No                                Uraian                                             Siklus I

	1                 Jumlah hasil belajar                                        964

      2                            Rata-rata                                                  68,85%

      3                      Jumlah siswa yang tuntas                                4

      4                       Ketuntasan klasikal                                       42,85%




Berdasarkan data hasil belajar tematik siswa, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas IV SDN Linajawa  pada siklus I masih rendah dan belum mencapai KKM, maka penelitian ini dilanjutkan ke siklus II dengan memperhatikan dan mempertimbangkan permasalahan yang terjadi pada siklus I. Setelah melakukan perbaikan pada siklus II, hasil belajar siswa kelas IV  mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 86,57 dan nilai rata-rata persentase mencapai 86,57% sedangkan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu 100%. Dengan demikian, persentase peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II yaitu 17,72%. Data rata-rata dan persentase rata-rata hasil belajar tematik siswa pada siklus II dapat dilihat pada
tabel
2. 
Tabel 2. Data Hasil Belajar Tematik Siswa Siklus II

	     No                                       Uraian                                              Siklus II

	1                 Jumlah hasil belajar                                               12,12

      2                        Rata-rata                                                             86,57%

      3                     Jumlah siswa yang tuntas                                        14

      4                      Ketuntasan klasikal                                               100%



Berdasarkan data hasil belajar tematik siswa kelas IV pada siklus II, hasil belajar siswa meningkat dan mencapai KKM. Maka dengan demikian penelitian ini dinyatakan telah berhasil dan tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data dari implementasi penerapan model Inkuiri Terbimbing pada siklus I hasil belajar siswa masih rendah dan belum mencapai KKM. Dari keempat belas jumlah subjek yang mencapai KKM sebanyak 6 orang dan yang belum mencapai KKM sebanyak 8 orang siswa. Dengan nilai rata-rata pada siklus I yakni 68,85 dan nilai rata-rata persentase 68,85%, sedangkan hasil belajar siswa secara klasikal sebesar 42,85%. Adapun permasalahan yang ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran siklus I khususnya pada kegiatan inti  yang berfokus pada penerapan mode Inkuiri Terbimbing yakni; pada langkah ketiga merumuskan hipotesis, ketika siswa diberi kesempatan untuk mencari tahu sendiri jawaban dalam teks bacaan ataupun menurut pemikirannya sendiri, jawaban yang di beri siswa belum sesuai, bahkan siswa sama sekali tidak bisa menjawab. Siswa cenderung lebih banyak bermain ketika diminta untuk mengerjakan LKS dalam kelompok, dan hanya siswa tertentu saja yang aktif yang bisa memberikan pendapat. Kebiasaan siswa menjawab pertanyaan secara bersama-sama dalam kelompok, namun ketika diminta untuk menjadi utusan untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, siswa masih takut dan kurang percaya diri. Hal ini menjadi pertimbangan untuk melaksanakan tindakan pada siklus II.

Dari permasalahan yang dialami pada siklus I, maka hal yang dilakukan peneliti pada siklus II yakni memperbaiki permasalahan-permasalahan yang terjadi.  Hal-hal yang dilakukan peneliti yakni; 1) peneliti meminta siswa untuk lebih fokus selama kegiatan pembelajaran berlangsung, selalu mendampingi siswa untuk menemukan jawaban dalam teks bacaan, memberi arahan, dan menggunakan media sesuai dengan materi yang sedang dipelajari sebagai salah satu solusi agar mempermudah siswa untuk berpikir sehingga bisa memberikan jawaban yang benar. 2) selama kegiatan diskusi berlangsung peneliti tidak meninggalkan siswa sendirian, namun selalu aktif mendampingi dan membantu siswa untuk menemukan jawaban. Dalam kegiatan mendampingi siswa tidak hanya berfokus pada satu kelompok saja, tetapi juga berpindah pada kelompok lain. Bagi siswa yang belum aktif dalam memberikan pendapat, adapun hal yang dilakukan oleh peneliti untuk memperbaiki permasalahan ini yakni memberikan arahan serta menjelaskan kembali maksud dari pertanyaan yang ada dalam LKS dengan kalimat sederhana, singkat dan jelas sehingga siswa lebih mudah mengerti. Ketika mempresentasikan hasil kerja kelompoknya salah satu cara yang digunakan oleh peneliti agar siswa tidak takut dan percaya diri yakni, dengan mewajibkan setiap anggota kelompok untuk menyampaikan hasil kerjanya secara bergilir sehingga semua siswa terlibat dan tidak lupa pula memberikan pujian serta motivasi.

Setelah melakukan perbaikan pada siklus II, hasil belajar siswa kelas IV mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 86,57 dan nilai rata-rata persentase mencapai 86,57% sedangkan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu 100%. Dengan demikian, persentase peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II yaitu 17,72%. Peningkatan hasil belajar tematik siswa kelas IV siklus I ke siklus II dapat dilihat pada tabel 3. 
       
Tabel 3. Data hasil belajar siswa kelas IV siklus I dan II

	Uraian                           Siklus I          Siklus II       Peningkatan rata-rata dari Siklus I ke Siklus II

	Jumlah hasil belajar                    964              1.212

Rata-rata                                    68,85             86,57
	                   17,72%.

	Jumlah siswa yang tuntas            6                   14

Ketuntasan klasikal                     42,85%         100%
	


Dari data yang ada pada tabel,  hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan model Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar tematik pada tema selalu berhemat energi untuk siswa kelas IV di SDN Linajawa tahun ajaran 2020/2021.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hendrika Ade (2015) dengan judul “ Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SDI Wogo “ hasil penelitian ini dalam pelaksanaan pembelajaran siklus I belum mencapai KKM nilai rata-rata hasil belajar IPA 43,33 dengan ketuntasan klasikal yang dicapai 43,33%. Pada siklus II sudah mengalami peningkatan hal ini dilihat dari hasil belajar yang diperoleh sudah mencapai KKM dimana nilai rata-rata hasil belajar siswa 63,87% dengan ketuntasan klasikal 90%. Kenaikan rata-rata hasil belajar dari siklus I ke siklus II sebesar 20,54%. Sedangkan kenaikan ketuntasan klasikal dari siklus I ke siklus II sebesar 46,67%. Dengan demikian penerapan model Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDI Wogo tahun ajaran  2015/2016.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data pada siklus I, diperoleh nilai rata-rata 68,85 dan nilai rata-rata persentase 68,85%, sedangkan ketuntasan klasikalnya 42,85%. Pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar siswa yakni, nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 86,57 dan nilai rata-rata persentase 86,57% sedangkan ketuntasan klasikalnya 100%. Persentase peningkatan hasil tes siklus I ke siklus II sebesar 17,72%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar tematik pada tema selalu berhemat energi untuk siswa kelas IV SDN Linajawa tahun ajaran 2021/2022. 
Saran
Sebagai guru harus mampu memilih model, metode atau strategi yang cocok dan pas dalam pelaksanaan proses pembelajaran dan  sesuai dengan karakteristik siswa. Dengan adanya penelitian ini lembaga SDN Linajawa kiranya dapat menghasilkan siswa yang berprestasi dan selalu aktif. Bagi siswa diharapkan selalu aktif dalam kelas maupun diluar kelas, dan senantiasa selalu percaya diri, serta mampu bersaing dengan teman-temannya.  Siswa diharapkan pula mampu menyesuaikan diri dengan model, metode dan strategi yang diterapkan oleh guru. Untuk peneliti yang berminat untuk melakukan penelitian tindakan dengan variabel yang sama diharapkan dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Selain itu diharapkan semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan refrensi yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya.
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